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ABSTRACT 

 
 

The prolonged use of chemical fertilizers can lead to land degradation, therefore liquid organic fertilizers, which are 
safer and more readily absorbed by plants, are considered an alternative. This study aimed to investigate the growth 
and yield response of glutinous con to the application of a papaya-hased liqund orgame fertilizer (LOF) and the 
number of soods per planting hole, as well as to determine the most suitable treatment The study was conducted in 
Popodu Village, Bolaang Uki Subdistrict, Bolaang Mongondow Selatan Regency, from February to April 2074 using a 
factorial randomized block design with two factors. The first factor was the concentration of papaya LCF (0, 50, 100, 
and 150 ml. 1. 11, while the second factor was the number of seeds per planting hole tone and two seeds). Observed 
parameters included plant height, leaf area, percentage of flowering, and number of kernel rows. Data were analyzed 
using Analysis of Variance (ANOVA) followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level. 
The results showed no significant interaction effect between LOF concentration and seed number on plant height, leaf 
area, or the number of kernel rows However, the number of seeds per planting hole significantly affected flowering 
percentage, with two seeds per planting hole proving mote eflective than one seed. No optimal LOF concentration was 
identified within the tested range. Therefore, using two seeds per planting hole is recommended to enhance flowering 
in glutinous corn. Further research with a broader concentration range is needed to determine the effective dosage of 
papaya-based LOF 
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ABSTRAK 

 
Penggunaan pupuk kimia dalam waktu yang panjang bisa menyebabkan degradasi lahan, sehingga diberikan pupuk organik 
cair yang lebih aman dan mudah diserap oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung pulut terhadap pemberian pupuk organik cair buah pepaya dan jumlah benih per lubang tanam, 
serta menentukan perlakuan yang paling sesuai. Penelitian dilaksanakan di Desa Popodu, Kec. Bolaang Uki, Kab. 
Bolaang Mongondow Selatan pada bulan Februari–April 2024 dengan rancangan acak kelompok faktorial dua faktor. 
Faktor pertama konsentrasi POC pepaya (0, 50, 100, 150 mL L⁻¹), sedangkan faktor kedua jumlah benih per lubang (1 dan 2 
benih). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, luas daun, persentase munculnya bunga, dan jumlah baris biji. 
Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi POC 
dan jumlah benih tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah baris biji. Namun, jumlah 
benih per lubang tanam berpengaruh nyata terhadap persentase munculnya bunga, di mana dua benih per lubang lebih 
efektif meningkatkan pembungaan dibanding satu benih. Konsentrasi optimal POC pepaya belum dapat ditentukan. 
Dengan demikian, penggunaan dua benih per lubang lebih direkomendasikan untuk meningkatkan potensi pembungaan 
jagung pulut, sedangkan dosis POC buah pepaya memerlukan pengujian lebih lanjut dengan rentang dosis yang lebih luas. 

 
Kata kunci : jagung pulut, pupuk organik cair, pepaya, jumlah benih, pertumbuhan tanaman 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dimana mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian. 

Jagung (Zea mays L.) sebagai salah satu komoditasnya, banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan 
ternak, industri, minyak dan minuman. Sebagai bahan pangan jagung dapat memberikan nilai gizi dalam 

jumlah yang cukup besar jika dibandingkan dengan biji-bijian lain karena mengandung pati, protein, lemak, 

vitamin, mineral, dan bahan organic lain (Wulandari et al., 2016) 
Wilayah peinyeibaran jagung pulut di Sulaweisi Utara hanya terdapat di beiberapa kabupaten antara 

lain Kabupatein Bolaang Mongondow dan Kabupatein Bolaang Mongondow Selatan. Jenis jagung pulut iini 

berbeda dengan jagung lainnya seiperti hibrida, yakni sudah jarang ditemui kareina masyarakat pada 

umumnya lebih menyukai meinanam jagung hibrida yang meimpunyai potensi hasil leibih tinggi. Jagung 
pulut meimpunyai prospek untuk diikembangkan kareina memiiliiki banyak manfaat, seihingga menjadi 

harapan kei deipan dalam menjaga ketahanan pangan lokal, meskipun demikian, ke itersediiaan jagung lokal 
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masih beirfluktuasi dan poteinsi hasilnya rendah yaitu kurang dari 2 ton/h-1 (Isnaini 2019). Hasil yang 

rendah ini terjadi karena peitani belum meineirapkan teiknologi budidaya yang baiik. Peningkatan produksi 
bisa dilakukan melaluii pemberiian pupuk pada tanaman. Pemberian pupuk bila dilakukan secara kimia 

dalam waktu yang panjang bisa menyebabkan degradasi lahan, ole ih seibab itu diberikan pupuk organik. 

Pupuk organik bisa berupa padat dan cair, teitapii yang cair leibih mudah di serap oleh tanah diibandingkan 
dengan pupuk organik padat. 

POC dapat diolah dari limbah buah pepaya. Mikroorganismei yang terkandung dalam POC peipaya 

(bakteri dan jamur) dapat meirubah unsur hara yang teirsedia menjadi beintuk yang leibih mudah diserap 

tanaman. Hal ini seisuai deingan pendapat Ariinong (2014) bahwa miikroorganiisme dalam tanah meirangsang 

proses deikomposisii meidiia seihingga meimbantu peinyeidiaan hara dari bahan organiik yang tersediia dalam 

tanah dan akhirnya dapat meiningkatan peinyeirapan hara oleih tanaman, seihingga tanaman lebih baik 
pertumbuhannya. 

Hal lain yang bisa mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman adalah jumlah benih pe irlubang 

tanam. Peneintuan jumlah benih peir lubang tanam meirupakan salah satu cara meminimalkan terhadap 
persaingan cahaya matahari, air dan unsur hara, seilain meminimalkan persaingan peingaturan jumlah beinih 

peir lubang perlu dilakukan untuk meindapatkan pertumbuhan tanaman yang seragam sehingga produksinya 

bisa maksimal. Tanaman yang ditanam satu beinih perlubang tanam akan leibih leiluasa dalam meindapatkan 
cahaya mataharii dan memberikan keseimpatan tanaman untuk tumbuh kearah samping dan sangat 

meimpeingaruhi teirbeintuknya cabang, seihingga tanaman menjadi baik, jika tanaman yang teirlalu banyak 

akan meinyeibabkan kualitas buah menurun 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan pertanian di Jalan Air Panas, Dusun Satu, Desa Popodu, 

Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara, pada 

ketinggian 

1.500 meter diatas permukaan laut dan memiliki iklim hutan hujan tropis, serta memiliki suhu udara di 
wilayah pesisir antara 220-340C sedangkan di wilayah pegunungan biasanya kurang dari 240C. serta tingkat 

kelembapan berkisar antara 60%-90%. Waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian ini 

dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan April tahun 2024. 

Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jerigen, pisau, tumbukan, saringan, alat 

pengaduk, ember, gayung, cangkul, parang, sekop, tali rafia, jangka sorong, kayu untuk tugal, alat 
tulis, handpone, meteran, gunting, tangki penyemprotan. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu benih jagung pulut, buah pepaya 1 kg, gula merah setengah kg, air cucian beras 1 liter, air kelapa 1 

buah,  

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan percobaan faktorial dalam rancangan acak kelompok 

(RAK), dengan 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi POC buah pepaya (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 
P0 = Kontrol (Tanpa 

POC) P1 = 50 ml/1 l air 

P2 = 100 ml/1 l air 

P3 = 150 ml/1l air 

Faktor kedua yaitu jumlah benih perlubang tanam (B) dengan 2 taraf yaitu: B1 = 1 benih perlubang 

tanam B2 = 2 benih perlubang tanam sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan 

sehingga memperoleh 24 satuan percobaan, yaitu : 

P0B1 = Kontrol (Tanpa POC) + 1 benih perlubang tanam 
P1B1 = 50 ml/1 l air POC buah pepaya + 1 benih perlubang tanam 
P2B1 = 100 ml/1 l air POC buah papaya + 1 benih perlubang tanam 

P3B1 = 150 ml/1 l air POC buah papaya + 1 benih perlubang tanam 

P0B2 = kontrol (Tanpa POC) + 2 benih perlubang tanam 
P1B2 = 50 ml/1 l air POC buah pepaya + 2 benih perlubang tanam 

P2B2 = 100 ml/1 l air POC buah pepaya + 2 benih perlubang tanam 

P3B2 = 150 ml/1 l air POC buah pepaya + 2 benih perlubang tanam 

Parameter Yang Diamati 
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1. Tinggi tanaman (cm) : diukur pada dua minggu sekali mulai dari 14, 28, dan 35 hari setelah tanam 

(HST) 

2. Luas daun (cm2) : Luas daun yang diamati adalah daun yang telah terbuka sempurna pada umur 14, 

28 dan 35 HST. Luas daun diukur panjang dan lebar daun menggunakan metode P x L x Konstanta. 
3. Presentase munculnya bunga (%) : dihitung jumlah tanaman sampel yang mengeluarkan bunga 

dibagi dengan total sampel seluruhnya kemudian dikalikan 100%. 

4. Jumlah baris biji : dihitung jumlah baris biji setiap tongkol pada saat panen 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis of variens (ANOVA) apabila berpengaruh 

maka di uji lanjut menggunakan DMRT taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Beirdasarkan hasiil analiisiis siidiik ragam peimbeiriian POC buah peipaya dan jumlah beiniih peirlubang 

tanam tiidak beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan tiinggii tanaman pada beirbagaii umur tanaman, teirdapat 

iinteiraksii antar peirlakuan pada umur 14 HST. Hasiil niilaii rata-rata diisajiikan pada tabeil 2. 

Tabeil 2. Rata-Rata Tiinggii Tanaman Jagung Pulut Peirlakuan POC Buah Peipaya dan Jumlah Beiniih 

Peirlubang Tanam Umur Tanaman 14 HST. 
 

Perlakuan  Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung 14 HST (cm) 

POC Buah Peppaya 1 benih perlubang tanam 2 benih perlubang 

tanam Kontrol (Tanpa POC)   34,99a  40,89b 

50 ml/aiir 32,41a 41,33b 

100 ml/aiir 40,22b 35,69ab 

150 ml/aiir 40,53b 40,21b 

Keiteirangan: Angka-angka yang diiiikutii huruf pada kolom teilah diilakukan ujii lanjut DMRT 5% 

Beirdasarkan hasiil ujii DMRT pada taraf 5% meinunjukkan bahwa kombiinasii  POC dan jumlah beiniih 

peirlubang tanam beirbeida tiidak nyata. Pada kombiinasii kontrol dan 1 beiniih peirlubang tanam beirbeida tiidak 

nyata deingan kombiinasii 50 ml/1 L aiir dan 1 beiniih peirlubang tanam, 100 ml/1 L aiir dan 2 beiniih 

peirlubang tanam, teitapii beirbeida nyata deingan kombinasii kontrol dan 2 beniih peirlubang tanam, 100 ml/1 

L aiir dan 1 beiniih peirlubang tanam, 150 ml/1 L aiir dan 1 beiniih peirlubang tanam seirta 150 ml/1 L aiir dan 2 

beiniih peirlubang tanam. Hal i\nii diiduga kareina reintang dosiis yang teirlalu deikat dan reindah seirta keibutuhan 

unsur hara yang beilum teirpeinuhii seihiingga eifeiktiiviitas darii peimbeiriian POC kurang optiimal. Hal iinii seijalan 

deingan Asiimuliianii eit al., (2021) bahwa niitrogein meirupakan unsur hara makro yang diibutuhkan tanaman 
dalam jumlah banyak diimasa peirtumbuhan tanaman. Seilaiin iitu, faktor liingkungan juga meimpeingaruhii 

peirtumbuhan tiinggii tanaman, diiduga tanah sudah cukup subur atau kaya akan unsur hara seihiingga 

peimbeiriian POC buah peipaya dan jumlah beiniih peirlubang tanam tiiidak meimbeiriikan peingaruh yang 
siigniifiikan. Seijalan deingan Soleiymanii(2018) bahwa liingkungan meirupakan faktor peinting yang 

meimpeingaruhii peirtumbuhan dan hasiil tanaman. 
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Tabeil 3. Rata-rata Tiinggii Tanaman Jagung Pulut Peirlakuan POC Buah Peipaya dan Jumlah Beiniih 

Peirlubang Tanam Pada Umur 28 dan 35 HST 
 

Perlakuan (POC)   Rerata tinggi tan 

28 HST 

aman jagung (cm)  

35 HST 

Kontrol 110,26 157,81 

50 ml/1 L aiir 104,61 155,66 
100 ml/1 L aiir 103,45 154,85 
150 ml/1 L aiir 115,68 164,58 

Perlakuan (jumlah 

benih) 

  

1 beiniih peirlubang tanam 103,95 153,18 

2 beiniih peirlubang tanam 113,05 163,27 

DMRT 5%   

Pada tabeil 3 meinunjukkan bahwa peirlakuan POC dan jumlah beiniih peirlubang tanaim tiidak 

meimbeiriikan peingaruh teirhadap tiinggii tanaman. Hal iinii biisa teirjadii kareina eifeiktiiviitas POC yang 

diigunakan beilum cukup kuat untuk meimpeiingaruhii peirtumbuhan seicara meincolok diimana POC yang 

diigunakan meimiiliikii kandungan nutriisii yang tiidak cukup tiinggii atau tiidak seiiimbang untuk meimiicu 
peiniingkatan peirtumbuhan seicara nyata seilaiin iitu, feirmeintasii yang beilum cukup atau beilum seimpurna 

dapat meingakiibatkan eifeiktiiviitas darii POC kurang optiimal seimeintara iitu, untuk jumlah beiniih peirlubang 

tanam keimungkiinan peirsaiingan antar tanaman dalam satu lubang tanam meinyeibabkan sumbeir daya 

teirbagii seihiingga peirtumbuhannya meinjadii tiidak jauh beirbeida deingan peirlakuan 1 beiniih peirlubang 
tanam. Hal iinii biisa teirjadii kareina tanah tempat peircobaan meimiiliikii kandungan unsur hara makro dan 

miikro yang meincukupii, struktur tanah baiik, seirta draiinasei dan aeirasii optiimal seihiingga baiik 1 maupun 2 

beiniih peirlubang tanam biisa meindapatkan nutriisii dan ruang tumbuh yang cukup tanpa harus beirsaiing 
seicara keitat. Dalam kondiisii seipeirtii iinii, sumbeir daya yang teirseidiia masiih mampu meingakomodasii keidua 

tanaman seicara seiiimbang seihiingga tiinggii tanaman yang diihasiilkan oleih 1 atau 2 beiniih peirlubang tanam 

tiidak beirbeida nyata. 

Meinurut Galuhastii et al., (2024) bahwa peimbeiriian POC teirhadap tiinggii tanaman jagung pulut tiidak 

meineimukan peirbeidaan yang siigniifiikan. Diikeitahuii  bahwa tanaman akan meimbeiriikan reispons yang 
beirbeida seisuaii deingan apa yang teirjadii dii seikiitar liingkungannya. Deingan peirlakuan yang diibeiriikan 

teitapii tiidak meinunjukkan peirbeidaan tiinggii tanaman yang siigniifiikan. Meinurut Haniik & Machfudz (2021) 

bahwa darii hasiil analiisiis ragam tiidak ada iinteiraksii antara jumlah beiniih peirlubang tanam teirhadap tiinggii 

tanaman. Seidangkan jumlah beiniih peirlubang tanam tiidak beirbeida nyata, 

Luas Daun 

Hasiil analiisiis siidiik ragam meinunjukkan bahwa peirlakuan POC buah peipaya dan jumlah beiniih peir 

lubang tanam tiidak beirpeingaruh nyata teirhadap luas daun pada seimua umur peingamatan. 

Tabeil 4. Rata-rata Luas Daun Tanaman Jagung Pulut Pada Peirlakuan POC Buah Peipaya dan Jumlah 

Beiniih Peirlubang Tanam. 
 

Perlakuan (POC) Rerata luas daun tanaman jagung (cm
2
) 

 14 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 55,72 344,23 837,62 

50 ml/1 L aiir 54,49 305,06 838,23 
100 ml/1 L aiir 60,00 322,61 823,97 

150 ml/1 L aiir 63,52 356,43 836,29 

Perlakuan (jumlah 
benih) 

   

1 beiniih peirlubang tanam 57,78 322,32 823,86 

2 beiniih peirlubang tanam 59,09 341,84 844,19 

DMRT 5%    

Pada tabeil 4 meinunjukkan bahwa peirlakuan POC dan jumlah beiniih peirlubang tanam beilum 

meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap luas daun. Keitiiadaan peingaruh yang siigniifiikan dapat 

diiseibabkan oleih keiteirseidiiaan hara tanah yang sudah meincukupii keibutuhan tanaman seihiingga 
peimbeiriian POC sama deingan tanpa POC kareina pada tanah sudah meincukupii. Meinurut Gardneir eit al. 
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(1991), peiniingkatan luas daun teirjadii jiika suplaii niitrogein teirseidiia dalam jumlah cukup untuk meindukung 

peimbeintukan jariingan fotosiinteiti\k. Dalam peineiliitiian iinii, kadar N tanah reilatiif tiinggii, seihiingga tambahan 
N darii POC tiidak meimbeiriikan eifeik tambahan. Faktor fiisiiologiis juga beirpeiran, kareina luas daun 

meirupakan hasiil peimbeilahan dan peimbeisaran seil yang reisponsnya leibiih lambat teirhadap peirubahan 

nutriisii diibandiing tiinggii tanaman. 

Paeirah eit al., (2022) meinunjukkan darii hasiil analiisiis data bahwa peimbeiriian pupuk POC tiidak 
meimbeiriikan peingaruh nyata teirhadap parameiteir luas daun pada tanaman jagung lokal siigii. Hal iinii 

diikareinakan peimbeiriian dosiis POC beilum meincukupii untuk variiabeil luas daun. Seijalan deingan 

Iirsyad & Kastono (2019) meinunjukkan bahwa hasiil analiisiis siidiik ragam teirhadap variiabeil peirtumbuhan 

tanaman jagung meinunjukkan bahwa POC tiidak meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap seimua 
variiabeil peirtumbuhan tanaman (luas daun, jumlah daun, tiinggii tanaman, dan diiameiteir batang). Hasiil 

analiisiis statiistiika juga meinunjukkan tiidak teirdapat iinteiraksii 

Pada peirlakuan jumlah beiniih peirlubang tanam tiidak meimbeiriikan hasiil yang siigniifiikan teirhadap luas 

daun. Hal iinii biisa teirjadii kareina kompeitiisii akar dan cahaya beilum teirjadii seicara iinteins pada fasei iinii. 
Jumlah beiniih peirlubang tanam juga beilum meinyeibabkan peirsaiingan yang beirartii, seihiingga peirtumbuhan 

daun masiih reilatiif sama. Hal iinii sejalan dengan hasiil peineiliitiian Iirawan, eit. al, (2023) meinunjukkan 

bahwa peirlakuan jumlah beiniih peir lubang tanam tiidak meimbeiriikan hasiil yang siigniifiikan teirhadap 
variiabeil luas daun. Peirlakuan jumlah beiniih peirlubang tanam iitu leibiih kei iindeiks luas daun bukan 

teirhadap luas daun. Hal iinii diiduga peimbeiriian jumlah beiniih peir lubang tanam yang beirbeida tiidak 

meiniimbulkan kompeitiisii yang teirjadii pada fasei peirtumbuhan tanaman dalam meinyeirap siinar mataharii 

dan unsur hara, dapat teirjadii kareina pada lahan peineiliitiian diiduga meimiiliikii keiteirseidiiaan unsur hara 
tiinggii dan cahaya mataharii yang cukup seihiingga tiidak beirpeingaruh. 

Persentase Munculnya Bunga 

Beirdasarkan hasiil analiisiis siidiik ragam meinunjukkan peirlakuan jumlah beiniih peir lubang tanam 

beirpeingaruh nyata teirhadap peirseintasei munculmya bunga, seidangkan peimbeiriian POC buah peipaya 
tiidak meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan. Peirlakuan dua beiniih peir lubang tanam meinunjukkan 

peirseintasei munculnya bunga tertiinggii (rata-rata 20%), diibandiing satu beiniih (rata-rata 14%). Hasiilniilaii  

rata-rata diisajiikan pada tabeil 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Peirseintasei Munculnya Bunga Tanaman Jagung Pulut Kombi inasii Peirlakuan POC 
Buah Peipaya dan Jumlah Beiniih Peirlubang Tanam. 

 

Perlakuan Rata-Rata Persentase Munculnya Bunga (%) 

POC Buah Peppaya 1 benih perlubang tanam 2 benih perlubang tanam 

Kontrol (Tanpa POC) 13,33a 20,00c 

50 ml/aiir 14,33a 17,33c 

100 ml/aiir 15,00ab 17,00b 

150 ml/aiir 13,00a 20,00c 

Keiteirangan: Angka-angka yang diiiikutii huruf pada kolom teilah diilakukan ujii lanjut DMRT 5% 

Berdasarkan hasil uji DMRT 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dua benih per lubang tanam beirbeda 

nyata dengain perlakuan lainnyai. Hasiil ini mengindikasikan bahwa kepadatan tanamain yang sedikit lebih 

tinggi dapat memicu kompetisi ringan yang mendorong percepatan fase reproduktif. Kondisi ini seisuai 

dengain teori Yoivita (2018), yang menyatiakan bahwa peniingkatan poipulasi tainaman dalaim batas 
optimum dapat mempercepat pembungaan kareina meningkatnya efisiensi interseipsi cahaya dan 

perubahan mikroklimat kanopi. Selain itu, respons hormon florigen juga dapa it meningkat akibat tekanan 

fisiologis ringan pada tanaman yang tumibuh berdekatian. Penelitian Yu ilisma (2011) pada tanaiman jagung 
juga mengonfirmasi baihwa kepadiatan tanaiman yang optiimal daipat menst iimulasi peimbungaan yang 

lebih serempak seirta meningkatkan persentase pembungaan. 

Perlakuan POC biuah pepiaya tidak berpengaruh nyata teirhadap pembungaan karena kandungan 

nutrisinya tidak cukup tepat untuk merangsang pembungaan, atau karena dosis dan metode aplikasinya 
kurang seisuai. Selain itiu, hail ini juga biisa terjadi karena taniaman jagung pulut tidiak terlalu responsiif 

terhaidap jenis POiC pada fase pembungaan. Pupuk organik cair seperti POC membutuhkan waktu untuk 

terurai dan diserap oleh tanaman, sehingga pengaruhnya terhadap pembungaan mungkin tidak terlihat 
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secara langsung. Selain itu, tanaman jagung pulut kemungkinan sudah mendapatkan cukup unsur hara dari 

tanah, sehingga perlakuan POC tidak memberikan efek signifikan terhadap pembungaan. Tidak adanya 
pengaruh nyata dari POC kemungkinan disebabkan karena fase pembungaan lebih dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan mikro dibandingkan dengan kandungan hara tambahan dari POC (Subekti et al., 

2007). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dua benih per lubang tanam 

dapat direkomendasikan untuk meningkatkan persentase pembungaan tanaman jagung pulut, yang 
berpotensi meningkatkan produktivitas. Namun, penggunaan POC buah pepaya perlu dikaji lebih lanjut 

terkait komposisi, dosis, dan waktu aplikasi yang optimal untuk mendukung fase pembungaan tanaman 

jagung pulut. 

Jumlah Baris Biji 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan POC buah pepaya maupun jumlah benih per lubang 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biji jagung pulut. Nilai rata i-rata berkisar antara 11–
i12 baris per tongkol pada semua perlakuan. Hasil nilai rata i-rata disajikan pada Tabel. 

Tabel 5. Rata-irata Jumlah Baris Biji Tanaman Jagung Pulut pada Interaksi Perlakuan POC Buah Pepaya 
dan Jumlah Benih per Lubang Tanam 

Perlakuan (POC) Rerata Rumus 

Kontrol 11,33 

50 ml/1 L air 11,36 

100 ml/1 L air 11,37 

150 ml/L air 11,32 

Perlakuan (jumlah benih)  

1 benih perlubang tanam 11,33 

2 benih perlubang tanam 11,35 

DRMT 5%  

Pada tabel diatas terlihat bahwa tidak ada pengaruh atau perbedaan yang jelas antara perlakuan POC 

buah pepaya dan jumlah benih terhadap jumlah baris biji. Artinya, baik pemberian pupuk organik cair 

maupun jumlah benih per lubang tidak terlalu memengaruhi jumlah baris biji yang dihasilkan i. Karakter 
jumlah baris biji diketahui sangat dipengaruhi oleh faktor genetik (Subekti et al., 2008i), sehingga 

perubahan kondisi lingkungan seperti pemberian POC atau variasi jumlah benih tidak cukup kuat untuk 

memengaruhi ekspresi sifat tersebuti. Hal ini menunjukkan bahwa karakter jumlah baris biji memiliki nilai 
heritabilitas yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Pairah et al. (2020i) yang menunjukkan bahwa perlakuan 

POC pada tanaman jagung lokal tidak berpengaruh terhadap jumlah baris biji yang dihasilkan karena 

parameter ini lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman i. Demikian pula dengan penelitian 

Firmansyah et al. (2017) yang melaporkan bahwa jumlah baris biji per tongkol pada tanaman jagung manis 

yang diberi perlakuan POC tidak berbeda nyata dengan tanaman jagung manis yang tidak diberi POC. 

Syafruddin et al. (2012) juga menegaskan bahwa karakter jumlah baris biji per tongkol pada jagung 

merupakan sifat kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen dan cenderung stabil terhadap 

perubahan kondisi lingkungan. Hal ini memperkuat argumen bahwa faktor genetik lebih berperan dalam 

menentukan jumlah baris biji dibandingkan faktor lingkungan seperti pemupukan. 

Tidak berpengaruhnya jumlah benih per lubang tanam terhadap jumlah baris biji jagung pulut juga 

dapat dijelaskan melalui pendekatan fisiologis tanaman. Menurut Goldsworthy & Fisher (1992), 

pembentukan baris biji pada tongkol jagung ditentukan pada fase inisiasi pembungaani, jauh sebelum fase 

pembentukan bijii. Pada fase tersebuti, faktor internal tanaman seperti hormon dan ekspresi genetik lebih 

berperan dibandingkan faktor eksternal seperti kepadatan tanamani. Menurut Maruapey (2012), jumlah 

baris biji ditentukan pada fase pembentukan bunga betina (R1) dan relatif stabil terhadap faktor luar. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa variasi perlakuan agronomis lebih berpengaruh terhadap 

ukuran dan pengisian biji daripada jumlah barisnya i. 

Dalam kasus jagung pulut yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah baris biji yang konsisten pada 

kisaran 11 baris mengindikasikan bahwa karakter ini memang dikendalikan oleh faktor genetik varietas 

tersebuti. Dari perspektif fisiologi tanaman, Lakitan (2011) menjelaskan bahwa pembentukan baris biji 
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pada jagung terjadi selama fase diferensiasi bunga betina (tongkol), dan proses ini sangat dipengaruhi oleh 

ekspresi genetik. Pemupukan dan praktik budidaya lainnya lebih berpengaruh terhadap proses pengisian 

biji (kernel filling) daripada pembentukan jumlah baris biji. 

 

Meskipun POC buah pepaya mengandung unsur hara yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman 

sebagaimana dikemukakan oileh Muhsin (2011), namun unsur-iunsur tersebut tampaknya lebih berperan 

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan pengisian biji daripada memengaruhi pembentukan baris 

bijii. Hal ini sesuai dengan pendapat Harjadi (2002) yang menyatakan bahwa pupuk organik cair umumnya 

lebih berperan dalam meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah serta memperbaiki sifat fisik dan biologi 

tanah daripada mengubah karakteristik genetik tanaman. Menurut penelitian Sirajuddin & Lasminingtyas 

(2010i), pemberian pupuk organik pada tanaman jagung lebih berpengaruh terhadap parameter hasil seperti 

bobot tongkol, bobot 100 biji, dan panjang tongkoli, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

baris biji per tongkol. Ini menguatkan hasil penelitian bahwa pemberian POC buah pepaya tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biji jagung pulut i. 

Tidak adanya interaksi antara perlakuan POC buah pepaya dan jumlah benih per lubang tanam juga 

menunjukkan bahwa kedua faktor ini bekerja secara independen. Menurut Gardner et al. (2008), interaksi 

antar faktor perlakuan hanya akan terjadi jika masing-imasing faktor tersebut mampu memengaruhi proses 

fisiologis yang sama pada tanaman. Dalam kasus ini, karena jumlah baris biji jagung pulut lebih dominan 

dipengaruhi oleh faktor genetik, maka pengaruh kedua faktor perlakuan tersebut menjadi minimal. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah baris biji jagung pulut lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan dengan perlakuan pemupukan POC buah pepaya dan jumlah 

benih per lubang tanam. Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

karakter jumlah baris biji pada tanaman jagung memiliki nilai heritabilitas yang tinggi dan cenderung stabil 

meskipun dalam kondisi lingkungan yang berbeda ii. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan 

Da|ri haisil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pupu|
ik organik cair (POC) buah pepaya dan jumlah benih per lubang tanam menunjukkan 

adanya interaksi pada tinggi tanaman umur 14 HST, namun interaksi tersebut tidak berlanjut pada fase 

pertumbuhan berikutnya (28 dan 35 HST). Secara umum, kedua faktor tersebut tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, maupun jumlah baris biji jagung pulut i. 

2. K|
ionsentrasi optimal POC buah pepaya belum dapat ditentukan dari penelitian ini karena seluruh 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Namun, perlakuan dua benih per lubang tanam 

memberikan pengaruh nyata terhadap persentase pembungaan. 

Saran 

1. Peinelitian lanjutan disarankan menggunakan rentang dosis POC yang leibih luas (misalnya 0, 100, 200, 
300, 

dan 400 mL L⁻¹) untuk memperoleh konsentrasi optimal. 
2. Peirlu dilakukan analiisis awal tanah untuk mengetahui status kesuburan sebelum perlakuan, 

sehiingga pengaruh POC dapat diiisolasi deingan lebih akurat. 

3. Waktu aplikasi POC sebaiknya disesuikan dengan fasei peirtumbuhan kritis tanaman jagung (fase V6–

V10) agar eifeiktiiviitas hara leibiih optiimal. 

4. Peingamatan tambahan teirhadap komponen hasil geneiratif seiperti bobot tongkol dan beirat biji peir 

tanaman perlu dilakukan untuk meinghubungkan respon pertumbuhan deingan hasil produksi seicara leibih 

meinyeluruh 
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